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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh masih terbatasnya wadah kreativitas 

siswa MIN 3 Bondowoso dalam mengekspresikan kemampuan seni khususnya menggambar, sehingga 

perlu pendampingan yang sistematis. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kontribusi sosial dan memperluas wawasan siswa melalui pendampingan kreativitas. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa ceramah, diskusi 

interaktif/tanya-jawab, serta praktik langsung. Mitra sasaran kegiatan adalah 20 siswa usia 6-12 tahun. 

Metode pelaksanaan kegiatan meliputi ceramah untuk memberikan penjelasan dasar, diskusi interaktif 

dan tanya jawab untuk memperkuat pemahaman, serta praktik langsung untuk mengembangkan 

keterampilan menggambar siswa. Dengan menerapkan berbagai metode dalam pembelajaran, siswa 

lebih mudah untuk mengembangkan fleksibilitas berpikir dan kemampuan beradaptasi dengan situasi 

sosial yang berbeda. Secara keseluruhan, hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan yang 

berbasis kreativitas dan interaksi sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan empati 

siswa. Model pendampingan ini diharapkan dapat terus diterapkan pada berbagai program 

pembelajaran kreatif di masa mendatang. 

 

Kata kunci: pengembangan kreativitas; kontribusi sosial; pengabdian; pendampingan; siswa sekolah 

dasar. 

 

Abstract  

This community service program was initiated due to the limited opportunities for students at MIN 3 

Bondowoso to express their artistic abilities, particularly in drawing, thereby highlighting the need for 

systematic and structured mentoring. The program aimed to enhance social contributions and broaden 

students’ perspectives through the mentoring of creativity. The implementation employed lectures, 

interactive discussions and question–answer sessions, as well as hands-on practice. The target group 

consisted of 20 students aged 6–12 years. Lectures were designed to provide fundamental explanations, 

interactive discussions and Q&A sessions to strengthen understanding, and hands-on practice to 

develop students’ drawing skills. By applying a variety of teaching methods, students were able to 

develop greater cognitive flexibility and adaptability to different social situations. Overall, the outcomes 

of this activity showed that education based on creativity and social interaction can enhance students’ 

self-confidence, communication, and empathy. This mentoring model is expected to continue to be 

implemented and adapted in various creative learning programs in the future. 

 

Keywords: creativity development; social contribution; service program; mentoring; elementary school 

students 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk membentuk karakter dan keterampilan 

siswa agar dapat berkontribusi secara aktif dalam masyarakat. Salah satu aspek yang perlu 

dikembangkan dalam diri siswa adalah kreativitas, dimana kreativitas ini dapat berdampak pada segi 

kognitif siswa yaitu peningkatan prestasi akademik (Syahri, 2018). Hal Hal ini menunjukkan bahwa 

kreativitas penting dikembangkan karena berhubungan dengan prestasi belajar anak (Salsabila & 

Ramdhini, 2020). Kreativitas siswa juga dapat dimanfaatkan untuk membantu menyelesaikan masalah 

dan berkontribusi secara aktif di lingkungan sosialnya.  

Di era globalisasi saat ini, menumbuhkan kreativitas sangat penting untuk mengembangkan 

strategi sumber daya manusia (SDM) yang adaptif dan kompetitif. Pemberdayaan kreativitas, 

khususnya di lingkungan pendidikan dasar seperti Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Bondowoso, 

menjadi krusial dalam membina pemikir inovatif yang mampu menghadapi tantangan global yang 

kompleks. Rinkevich (2011) menjelaskan bahwa lingkungan di pendidikan dasar yang kondusif 

berperan penting dalam mengoptimalkan daya cipta siswa, sekaligus sebagai fondasi utama bagi 

pertumbuhan kreativitas anak di masa depan. Sejalan dengan Rinkevich, Wilson (2015) menjelaskan 

bahwa integrasi metode pembelajaran kreatif memungkinkan lembaga pendidikan untuk 

memaksimalkan seluruh potensi siswa, dengan begitu siswa dapat dibekali dengan berbagai 

keterampilan esensial yang dibutuhkan untuk beradaptasi dan mencapai keberhasilan di tengah 

perubahan dunia yang sangat cepat. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu, 

tetapi juga berkontribusi pada pembangunan sistem SDM yang lincah dan mampu merespons secara 

efektif terhadap tuntutan globalisasi. Oleh karena itu, memprioritaskan kreativitas dalam pendidikan 

menjadi hal yang vital untuk menumbuhkan budaya inovasi yang memberi manfaat bagi individu 

maupun organisasi. 

MIN 3 Bondowoso, sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan, memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kreativitas dan kontribusi sosial siswa melalui integrasi nilai-nilai Islam dan 

pendidikan karakter. Dengan menanamkan prinsip-prinsip Islam ke dalam kurikulum, siswa dapat 

mengembangkan kompas moral yang kuat, sekaligus menumbuhkan kecerdasan akademik dan 

kesadaran sosial (Al Hamdani, 2016). Muhsinin (2013) juga menekankan bahwa pendidikan karakter 

yang menekankan pada sikap seperti empati dan kedisiplinan diri, selaras dengan nilai-nilai Islam serta 

mendorong perkembangan siswa secara holistik. Selain itu, melibatkan siswa dalam proyek 

pengabdian masyarakat memungkinkan mereka untuk menerapkan nilai-nilai tersebut pada tantangan 

dunia nyata, sehingga menumbuhkan rasa tanggung jawab sosial sekaligus meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah. Lebih jauh lagi, mengintegrasikan social-emotional learning (SEL) 

dalam kerangka pendidikan membekali siswa dengan keterampilan hidup yang esensial, sehingga 

mereka mampu menghadapi isu-isu sosial yang kompleks secara efektif. Merujuk pada penjelasan 

sebelumnya, hal ini selaras dengan pendapat Marshallsay (2012) yang menegaskan bahwa pendekatan-

pendekatan tersebut dapat membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga 

memiliki kepedulian mendalam terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan hasil observasi singkat yang dilakukan di MIN 3 Bondowoso, ditemukan sejumlah 

tantangan dalam mengoptimalkan kreativitas siswa agar berdampak nyata pada kontribusi sosial di 

lingkungan sekolah. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan sarana dan wadah kreativitas yang 

terstruktur, dan belum terintegrasinya kegiatan kreatif ke dalam program rutin sekolah. Selain itu, 

kurangnya kolaborasi dengan pihak eksternal juga menjadi faktor penghambat sehingga hasil 

kreativitas siswa kurang memiliki dampak sosial yang luas. Di sisi lain, siswa masih memiliki 

pemahaman yang terbatas mengenai konsep kontribusi sosial sehingga kreativitas yang muncul belum 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah nyata di lingkungan sekitarnya. Temuan ini menunjukkan 

pentingnya peran pendampingan yang sistematis, penguatan program kreatif di sekolah, dan 

kolaborasi lintas pihak untuk menjembatani kreativitas siswa dengan kebutuhan sosial masyarakat 

sekitar. 

Kontribusi Sosial yang diberlangsungkan di MIN 3 Bondowoso, Krajan, Lombok Kulon, Kec. 

Wonosari, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur melibatkan siswa Sekolah Dasar (SD) berfokus pada 
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pentingnya pengembangan kemampuan interaksi sosial yang baik pada anak-anak usia SD (6-12 tahun) 

melalui materi Senyum, Sapa, dan Salam. Anak-anak pada tahap ini memerlukan kemampuan interaksi 

sosial yang baik untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitar, termasuk teman-teman di sekolah. 

Interaksi yang optimal bagi siswa melibatkan hubungan komprehensif yang berlangsung secara 

berkelanjutan antara individu dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, Oktafiolita et al. (2024) juga 

menegaskan bahwa strategi pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan keterampilan sosial anak, 

sehingga berdampak pada peningkatan kualitas hidup. Kemampuan interaksi sosial tersebut nantinya 

akan membantu seseorang dapat berbaur dengan lingkungannya.  

Lebih lanjut, kontribusi sosial anak sekolah dasar (SD) khususnya di MIN 3 Bondowoso dapat 

diwujudkan dalam berbagai bentuk, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. Siswa pada 

jenjang SD dapat diajarkan untuk berbagi dan peduli terhadap sesama melalui berbagai kegiatan. Salah 

satu kegiatan untuk menyalurkan kreativitas mereka adalah melalui karya seni seperti menggambar 

dan mewarnai, dimana seni menggambar digunakan sebagai sarana komunikasi bagi anak-anak untuk 

menyampaikan gagasan tentang masalah sosial yang ada di sekitar mereka, dan secara kreatif mencari 

cara pemecahan masalah tersebut. 

Menggambar merupakan kegiatan yang sangat penting dalam pengembangan kemampuan 

interaksi sosial pada anak-anak. Menggambar dapat membantu anak-anak mengembangkan kreativitas 

dan kemampuan berpikir kritis, serta meningkatkan kesadaran diri dan kemampuan berkomunikasi. 

Aktivitas menggambar merangsang imajinasi anak dan mendorong ekspresi kreatif, yang pada 

akhirnya meningkatkan keterampilan pemecahan masalah (Zakaria et al., 2021). Penelitian 

menunjukkan bahwa sesi menggambar yang terstruktur dapat meningkatkan skor kreativitas pada 

anak, dengan peningkatan signifikan yang tercatat di berbagai lingkungan pendidikan (Sari et al., 2023). 

Untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam berkontribusi sosial, pendampingan dalam kegiatan 

menggambar dapat menjadi metode yang efektif. Pendampingan ini bertujuan untuk mengasah 

keterampilan seni siswa, sekaligus membentuk kesadaran sosial mereka melalui media visual. 

Pendampingan kreativitas melalui menggambar juga selaras dengan pendekatan pembelajaran 

aktif yang menekankan partisipasi siswa dalam proses belajar. Berdasarkan teori Wallas tentang proses 

berpikir kreatif, kreativitas berkembang melalui empat tahapan utama: persiapan, inkubasi, iluminasi, 

dan verifikasi (Rusdi, 2018). Dalam kegiatan ini, siswa terlebih dahulu menggali inspirasi dari 

lingkungan sekitar (persiapan), lalu membiarkan gagasan berkembang (inkubasi), menemukan ide 

untuk dituangkan dalam gambar (iluminasi), dan akhirnya menyempurnakan karya mereka (verifikasi). 

Dengan mengikuti tahapan tersebut, Mashitoh et al. (2019) menyatakan bahwa siswa dapat 

mengembangkan pola berpikir yang lebih inovatif dan analitis. 

 

Kegiatan pendampingan kreativitas di MIN 3 Bondowoso menggambarkan bahwa seni 

menggambar dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan kontribusi sosial siswa. 

Menggambar bukan hanya sekadar aktivitas rekreatif, tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pengembangan kreativitas, berpikir kritis, serta membangun empati dan kesadaran sosial (Fatmawati, 

2022). Kreativitas dalam menggambar memungkinkan siswa untuk mengekspresikan perasaan, 

pengalaman, dan pandangan mereka terhadap lingkungan sekitar, yang pada akhirnya dapat 

memperkuat keterampilan komunikasi dan interaksi sosial mereka (Salsabila & Ramdhini, 2020). 

Melalui program pendampingan pengembangan kreativitas siswa MIN 3 Bondowoso dalam 

meningkatkan kontribusi sosial, siswa tidak hanya dilatih untuk mengembangkan kreativitas mereka, 

tetapi juga diajak untuk memahami bahwa karya mereka dapat membawa manfaat bagi lingkungan 

sekitar. Seni menggambar menjadi alat yang efektif untuk menumbuhkan empati, meningkatkan 

komunikasi visual, dan mengajak masyarakat untuk lebih peduli terhadap isu-isu sosial. 

Program ini juga sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pada 

pengembangan kompetensi abad ke-21, yaitu berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi 

(4C). Dengan adanya program ini, diharapkan MIN 3 Bondowoso dapat menjadi contoh bagi lembaga 

pendidikan lainnya dalam mengembangkan kreativitas siswa untuk meningkatkan kontribusi sosial, 
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sehingga tercipta generasi muda yang tidak hanya cerdas dan inovatif, tetapi juga memiliki jiwa 

kepedulian sosial yang kuat sejak usia anak-anak. 

 

METODE  
Lokasi kegiatan dipilih berdasarkan kebutuhan siswa dan lingkungan sekitar. Kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan di MIN 3 Bondowoso. Terletak di Kabupaten Bondowoso, dengan jarak 

41 km Universitas Jember, yang ditempuh dalam waktu sekitar 1 jam menggunakan kendaraan 

bermotor. Denah lokasi dapat dicermati pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Maps Jarak Lokasi Pengabdian dengan Universitas Jember 

 

 
 

Gambar 2. Bagan Pelaksanaan Kegiatan Pendampingan 

 
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini meliputi ceramah, tanya-jawab, dan 

praktik langsung. Metode ceramah dimanfaatkan untuk memberikan landasan konseptual serta 

pemahaman awal mengenai materi yang disampaikan. Metode tanya jawab digunakan untuk 

memperdalam pemahaman siswa, mengklarifikasi materi yang belum jelas, serta memfasilitasi 

interaksi dua arah sehingga siswa lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. Kegiatan tanya 

jawab ini bersifat fleksibel, sehingga dapat diintegrasikan pada berbagai tahapan kegiatan sesuai 

dengan dinamika pembelajaran atau pendampingan. Selanjutnya, metode praktik langsung dilakukan 

melalui pelatihan dan pendampingan intensif guna mengoptimalkan potensi kreativitas siswa, 
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khususnya dalam kegiatan menggambar sehingga berkontribusi pada peningkatan keterampilan sosial 

siswa. Pendampingan dinilai sebagai strategi pemberdayaan karena tidak hanya memberikan informasi 

tentang cara memaksimalkan kreativitas, tetapi juga memfasilitasi penguatan nilai-nilai sosial dan 

kepercayaan diri siswa melalui pengalaman belajar yang aplikatif. Langkah-langkah kegiatan 

pendampingan ini terdiri atas tahap persiapan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap evaluasi dan 

monitoring.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara garis besar ada 3 tahap dalam kegiatan pengabdian ini yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, 

serta monitoring dan evaluasi. Ketiga tahap ini dirancang untuk mencapai tujuan program secara efektif.  

 

Tahap Persiapan 

Tahap persiapan kegiatan ini berupa observasi awal ke sekolah dan melaksanakan koordinasi 

bersama sekolah dan tim pengabdian. Tahap persiapan sangat penting untuk memastikan keberhasilan 

program. Observasi awal dilakukan untuk mendapatkan data tentang kondisi sekolah dan peserta 

didik untuk mengidentifikasi kebutuhan, karakteristik, dan potensi masalah yang mungkin muncul 

pada saat pelaksanaan kegiatan. Hasil observasi ini digunakan untuk menambah data dukung yang 

akan digunakan sebagai bahan penyusunan rencana kegiatan yang relevan dan aplikatif. Setelahnya 

dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah, termasuk kepala sekolah dan guru untuk menyepakati 

pelaksanaan kegiatan, terasuk jadwal pelaksanaan, dan materi yang disampaikan. 

 

Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilaksanakan setelah selesainya tahap persiapan. Tahap ini merupakan inti 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pada tahap pelaksanaan tidak hanya memberikan 

materi saja, tetapi juga terdapat kegiatan pendampingan bagi siswa. Tahap ini dilakukan dengan 

penyampaian materi disertai sesi tanya jawab untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

siswa. Kegiatan kontribusi sosial yang dibahas lebih banyak pada pengabdian ini antara lain pemaparan 

3S (Senyum, Sapa, Salam). Materi ini dipilih dengan tujuan menambah wawasan siswa tentang 

pentingnya kesadaran berinteraksi dengan orang lain melalui senyum, sapa dan salam. Tidak hanya itu, 

materi yang diberikan diharapkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari siswa dengan penuh 

kesadaran.  

Materi senyum misalnya, digunakan sebagai ekspresi keramahan, menunjukkan bahwa kita 

terbuka dan bersahabat. Salah satu gunanya adalah sebagai penguatan energi positif bagi diri sendiri 

maupun orang lain. Selanjutnya materi sapa untuk membangun komunikasi, sebagai langkah awal 

mengakui keberadaan orang lain. Contoh sapa antara lain “halo”, “apa kabar?”, atau dengan 

memanggil nama. Hal ini dilakukan untuk mempererat tali persaudaraan, dapat juga untuk 

menghilangkan rasa canggung yang seringkali muncul, baik antar siswa itu sendiri maupun dengan 

guru. Terakhir adalah salam. Salam digunakan sebagai bentuk penghormatan, dapat dengan ucapan 

maupun gerakan (jabat tangan atau menunduk sopan). Salah satu manfaatnya adalah menunjukkan 

karakter siswa yang sopan, beradab, dan mencerminkan penghargaan kepada orang yang lebih tua. 

Langkah praktis penerapan ketiganya harus dilakukan dengan penuh kesadaran, siswa diajak 

untuk memulai dari diri sendiri, konsisten, dan tulus dalam melaksanakannya, atau tidak dengan 

paksaan. Melalui kontribusi sosial ini, diharapkan budaya 3S bukan hanya menjadi slogan, tetapi 

karakter yang melekat pada diri anak.  

Materi tersebut difokuskan kembali melalui kegiatan pendampingan menggambar dan 

mewarnai. Melalui cara ini, siswa diajak memvisualisasikan interaksi ideal dalam bentuk karya seni. 

Saat proses menggambar dan mewarnai, tim pengabdian dibantu oleh mahasiswa memberikan 

penjelasan mendalam mengenai setiap objek yang diwarnai, seperti pentingnya ekspresi wajah atau 

senyum, serta gestur yang sopan (salam). Pendekatan ini cukup efektif membuat siswa lebih memahami 

nilai-nilai 3S karena secara emosional dan motorik terlibat dalam mengkonstruksi konsep tersebut. 
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Selama kegiatan, siswa juga difasilitasi dengan buku gambar dan alat tulis lainnya. 

Pendampingan kegiatan menggambar dan juga mewarnai ditujukan untuk mengembangkan 

keterampilan motorik halus, kreativitas siswa, dan rasa percaya diri. Disisipkan pula permainan 

edukatif (games) untuk menciptakan suasana pembelajaran yang lebih partisipatif dan menyenangkan 

serta melatih keterampilan sosial anak, kerja sama, dan memperkuat pemahaman materi secara 

kontekstual. Dalam hal ini, siswa tidak hanya menjadi objek tetapi subjek kegiatan.  

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 3S 

 

Permainan interaktif yang dilakukan seperti tebak gaya dan membisikkan kata terbukti efektif 

dalam membangun keterampilan komunikasi dan kepercayaan diri siswa. Interaksi sosial yang baik 

sangat diperlukan dalam pembelajaran dan kehidupan sehari-hari, sebagaimana dikemukakan oleh 

Sitorus et al., (2023) yang menekankan pentingnya kontribusi sosial dalam membentuk hubungan 

harmonis dan menciptakan dampak sosial yang positif. Melalui kegiatan ini, siswa belajar bagaimana 

bekerja dalam kelompok, memahami perspektif orang lain, serta meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi secara verbal maupun nonverbal. Di akhir kegiatan, siswa diberikan reward/hadiah 

sebagai bentuk apresiasi selama mengikuti kegiatan pendampingan. 

 

 
Gambar 4. Pemberian Hadiah kepada Siswa 

 

Lebih lanjut, kegiatan ini juga memberikan wawasan kepada guru mengenai pentingnya 

mengintegrasikan pendekatan kreatif dalam pembelajaran, terutama dalam membangun karakter siswa. 

Menurut Guilford dalam (Rismanita et al., 2011) berpikir kreatif memiliki beberapa elemen penting, 

yaitu kelancaran berpikir (fluency), fleksibilitas berpikir (flexibility), orisinalitas (originality), dan 

elaborasi (elaboration). Dengan menerapkan metode berbasis seni dan permainan dalam pembelajaran, 

siswa lebih mudah untuk mengembangkan fleksibilitas berpikir dan kemampuan beradaptasi dengan 

situasi sosial yang berbeda. 
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Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa pendidikan yang berbasis kreativitas dan 

interaksi sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan empati siswa. Oleh karena itu, 

pendekatan ini sebaiknya terus diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar untuk membentuk 

karakter siswa yang lebih adaptif dan memiliki kepedulian sosial yang tinggi. 

 

Tahap Evaluasi dan Monitoring 
Tahap evaluasi dan monitoring dilaksanakan untuk mengukur tingkat keberhasilan program dan 

merumuskan tindak lanjutnya. Evaluasi dan monitoring ini penting dilakukan sebagai upaya perbaikan 

berkelanjutan.  

Program dikatakan berhasil jika memenuhi beberapa kriteria, seperti siswa mampu menjelaskan 

konsep dasar 3S. Hal ini dilakukan dengan tanya jawab singkat di akhir kegiatan. Selain itu, siswa juga 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan, dengan seluruh siswa menyelesaikan karya menggambar atau 

mewarnainya, dan mayoritas siswa aktif berinteraksi dengan tim pengabdi. Tidak hanya itu, adanya 

perubahan sikap spontan pada siswa saat mempraktikkan 3S tanpa perlu diminta, seperti mulai 

memberi salam kepada tim pengabdi saat bertemu di lobi sekolah, senyum dan menyapa saat papasan 

dengan teman. Kegiatan ini menjadi bukti adanya peningkatan frekuensi siswa dalam menyapa dan 

tersenyum dibandingkan sebelum kegiatan dimulai.  

Kegiatan evaluasi dan monitoring dilakukan melalui diskusi internal tim pengabdian untuk 

menilai kelebihan, kekurangan, dan hambatan selama pelaksanaan kegiatan, serta tindak lanjut apa 

yang akan dilakukan. Kelebihan dari kegiatan ini antara lain meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

mengembangkan kreativitas mereka melalui kegiatan menggambar atau mewarnai, serta 

meningkatkan frekuensi siswa melaksanakan praktik 3S. Kekurangan dari kegiatan ini antara lain 

ketersediaan waktu yang terbatas, sehingga perlu mengevaluasi kecukupan durasi antara pemberian 

teori dengan praktik menggambar atau mewarnai sehingga tidak terkesan terburu-buru, dan 

kekurangan lainnya terletak pada manajemen kelas atau pengkondisian kelas yang perlu ditingkatkan 

khususnya saat aktivitas mengambar.  

Hambatan yang dihadapi saat berlangsungnya kegiatan adalah variasi tingkat kemampuan fokus 

siswa yang berbeda-beda sehingga tim perlu usaha untuk memastikan setiap anak terarah saat 

menggambar. Selanjutnya, dilakukan diskusi singkat dengan guru untuk memperoleh masukan terkait 

efektivitas program dan dampaknya terhadap siswa. Sebagai tindak lanjut, tim berkoordinasi dengan 

pihak sekolah guna memastikan nilai-nilai 3S terintegrasi dalam rutinitas harian siswa, sehingga 

dampak positif kegiatan pengabdian ini dapat terus dirasakan.  

 

Dampak dan Manfaat 
Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif bagi berbagai pihak. Bagi siswa, kegiatan 

ini meningkatkan kreativitas, motivasi belajar, serta keterampilan sosial. Bagi guru, kegiatan ini 

memberikan model pembelajaran kreatif yang dapat diadaptasi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Sementara bagi tim pengabdian, kegiatan ini menjadi sarana implementasi hasil kajian akademik ke 

dalam praktik nyata di lapangan. Di sisi lain, sekolah memperoleh manfaat berupa penguatan jejaring 

kemitraan dengan perguruan tinggi untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
Program pemberdayaan kreativitas siswa MIN 3 Bondowoso untuk meningkatkan kontribusi 

sosial berhasil memberikan dampak positif bagi peserta. Melalui kegiatan menggambar dan permainan 

interaktif, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial, kreativitas, serta kesadaran terhadap 

pentingnya interaksi yang positif dengan lingkungan. 

Seni menggambar terbukti menjadi metode yang efektif dalam menumbuhkan nilai-nilai sosial, 

di mana siswa tidak hanya mengekspresikan ide, tetapi juga memahami bagaimana mereka dapat 

berkontribusi dalam komunitas. Kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis seni dan interaksi sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri, komunikasi, dan empati pada 

siswa SD. Sebagai tindak lanjut, diharapkan pihak sekolah dapat mengadopsi pendekatan ini dalam 
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Pendampingan pengembangan kreativitas siswa dalam menumbuhkan kontribusi sosial di MIN 3 

Bondowoso 

program pembelajaran, sehingga kreativitas siswa terus berkembang dan memberikan dampak nyata 

bagi lingkungan sekolah maupun masyarakat sekitar. 
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